
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian di atas dapat 

dirumuskan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Mayoritas pasien pada penelitian ini berusia <30 tahun. 

 

b. Rerata kadar Hb pada pasien yaitu sebesar 11.795 g/d. 

 

c. Mayoritas pasien pada penelitian ini tidak memiliki anemia sebanyak 31 pasien 

(77.5%). 

d. Mayoritas pasien mengalami jenis abortus inkomplit yaitu sebanyak 21 pasien 

(52.5%) 

e. Tidak tedapat hubungan yang signifikan antara anemia pada ibu hamil trimester 

I dengan kejadian abortus di Rumah Sakit Pelni Petamburan selama Pandemi 

tahun 2021. 

V.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya dapat dijadikan masukan informasi tentang hubungan 

anemia pada ibu hamil trimester I dengan kejadian abortus dan perlu dilakukan 

mengenai faktor lain yang berhubungan seperti riwayat medis lengkap, kondisi nutrisi, 

faktor genetik, atau paparan lingkungan. 

Berdasarkan temuan ini, disarankan untuk melanjutkan penelitian dengan jumlah 

sampel yang lebih besar dan melibatkan variabel tambahan seperti faktor risiko lainnya 

(misalnya, riwayat kehamilan sebelumnya, riwayat keluarga, faktor lingkungan, dll.) 
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untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

hubungan antara anemia pada ibu hamil trimester I dengan kejadian 

abortus. 

Bagi Rumah Sakit Pelni Petamburan penelitian ini dapat dijadikan sebagai : 

 

a. Dapat dijadikan sebagai masukan pengetahuan dan informasi 

tambahan mengenai peranan anemia terhadap abortus. 

b. Sebagai screening awal agar dapat meminimalkan kejadian abortus lebih 

awal. 

 

c. Optimalisasi jadwal kunjungan ANC pada pasien sehingga 

dapat terhindarkan dari kejadian abortus. 

 


